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Nama Penyusun : Alief Theria Anissa 
NIM :  70100105019 
Judul Skripsi :  “Uji efek antiaskariasis infusa daun Pare (Momordica 
charantia L.) terhadap cacing Ascariasis  lumbricoides 
secara in vitro.” 
 
Telah dilakukan penelitian tentang uji efek antiaskariasis infusa daun Pare 
terhadap cacing Ascaris lumbricoides secara in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah infusa daun Pare mempunyai efek antiaskariasis secara in vitro 
dan mengetahui konsentrasi infusa daun Pare yang sebanding dengan Pirantel pamoat 
0,1%. Cacing gelang dibagi dalam 5 kelompok, 3 kelompok perendaman infusa daun 
Pare konsentrasi 3,5%, 7%, dan 14% b/v, satu kelompok perendaman Pirantel pamoat 
0,1% dan satu kelompok perendaman dengan aquades lalu diinkubasi dengan suhu 
37± 0,5oC. Pengamatan dilakukan dengan menghitung waktu kematian cacing pada 
jam 1, 2, 3, 4, 5, 6, 12, 18, dan 24.  
Analisis statistika dengan menggunakan rancangan faktorial dan dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil memperlihatkan semua konsentrasi pada Infusa daun 
Pare mempunyai efek antiaskariasis pada cacing gelang dengan persentase kematian 
cacing 100% untuk konsentrasi 3,5% b/v pada jam ke-24, untuk konsentrasi 7% b/v 
sebesar 100% pada jam ke-6 dan untuk konsentrasi 14% sebesar 100% pada jam ke-
5. 















Nama Penyusun :  Alief Theria Anissa 
NIM :  70100105019 
Judul Skripsi : ”An Assay for Antiascariasis Effect of Infusion of Pare  
Leaves ( Momordica charantia L.) To The Worm Ascaris 
lumbricoides out in vitro ” 
 
The research for antiascariasis effect of infusion of Pare (Momordica 
charantia) leaves to The Worm Ascaris lumbricoides had been out in vitro. This 
research was aimed to prove for antiascariasis effect of the leaves and to find out a 
concentration of the infusion having the effect equal to Pirantel pamoat 0,1% effect. 
The roundworm was divided into 5 groups, 3 treatment groups were immersed in 
3,5%, 7%, and 14% w/v concentration of infusion of Pare, one groups comperative 
were immersed in 0,1% concentration of Pirantel pamoat and one group were 
immersed in aquades and than were in incubated at 37± 0,5oC . The observation was 
done by counting the roundworm where was dead at 1st, 2nd, 3rd, 4th, 5th, 6th, 12th, 18th, 
and 24th hours of observation. 
Statistically analysis with factorial design followed by least significant 
difference test showed that all concentration of infution of Pare leaves have 
antiascariasis effect against roundworm with dead percentage are 100% at twenty 
fourth hours on 3,5% w/v, 100% at sixth hours on 7% w/v and 100% at fifth hours on 
14%.   
Key words : Pare ( Momordica charantia L. ), The roundworm Ascaris 
lumbricoides 
 









A.  Latar Belakang 
Penyakit kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh 
sanitasi yang belum baik.  Angka kejadian di Indonesia masih sangat tinggi, 
yaitu hampir pada semua anak yang berusia 1-10 tahun terdapat infestasi 
Ascaris, sedangkan pada orang dewasa diperkirakan 60% (Jakarta). Di negeri 
yang sudah maju, angka ini sangat rendah, misalnya di Eropa Barat hanya 
10%, Skandinavia 3% dan Italia 50% (Anonim. 1985).  
Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling umum 
tersebar dan menjangkiti lebih dari 2 miliar manusia di seluruh dunia. 
Walaupun tersedia obat-obat baru yang lebih spesifik dengan kerja lebih 
efektif,  penyakit cacingan masih tetap merupakan suatu masalah karena 
kondisi sosial-ekonomi di beberapa bagian dunia (Tan dan Rahardja 2002). 
Cacingan merupakan masalah kesehatan yang perlu ditangani secara 
serius mengingat cukup banyak penduduk terutama anak-anak yang menderita 
cacingan dan dapat menurunkan daya tahan tubuh terhadap suatu penyakit 
serta menyebabkan terhambatnya pertumbuhan anak karena cacing-cacing itu 
mengambil sari-sari makanan yang diperlukan tubuh, seperti protein, 
karbohidrat dan zat besi (Mursito Bambang, 2004). 
Etiologi askariasis adalah Ascaris lumbricoides. Manusia dapat 






Askariasis adalah penyakit kedua terbesar yang disebabkan oleh 
makhluk parasit. Ia terdapat pada usus halus manusia dan primata lain di 
seluruh dunia, tetapi lebih umum di daerah tropis dan subtropis dibanding 
daerah sedang.  
Cara penularannya umumnya terjadi melalui mulut bersama-sama 
makanan, adakalanya melalui luka-luka di kulit dengan perantaraan telur-
telur atau larva yang senantiasa ada dimana-mana di atas tanah, atau telur 
infektif terhirup bersama debu udara. Pada keadaan terakhir ini larva cacing 
menetas di mukosa jalan nafas bagian atas untuk kemudian langsung 
menembus pembuluh darah dan memasuki aliran darah (Anonim, 1993)  
Usaha yang dilakukan dalam mengatasi penyakit parasit antara lain 
melalui manajemen penanggulangan terhadap penyakit, baik melalui sanitasi 
maupun obat-obatan. Pemberian anthelmentik adalah cara yang efektif 
mencegah infeksi cacing (Theodorides dan Rew,1988). 
Salah satu tanaman yang biasa dipakai masyarakat untuk mengobati 
cacingan adalah Pare (Momordica charantia L). Tanaman ini dikenal sebagai 
tanaman yang memiliki bau tidak sedap. Tanaman pare banyak ditemui di 
daerah tropik dan tumbuh baik di dataran rendah ataupun tumbuh liar di 
tanah terlantar. Dapat tumbuh subur di tempat-tempat yang agak terlindung 
yang tidak memerlukan banyak sinar matahari. 
Pare memiliki sifat yang pahit, dingin, masuk meridian jantung, hati 





Bagian tanaman yang digunakan sebagai anthelmintik adalah daunnya. 
Daunnya digunakan untuk obat cacing, memperbanyak air susu ibu, 
memperlancar buang air besar (purgatif),  menambah nafsu makan dan 
menyuburkan rambut (Mursito Bambang, 2004).  
Tumbuhan ini mengandung zat pahit momordisin, momor-charins, 
alkaloid, dan beberapa senyawa glikosida saponin, diosgenin dan resin 
(Heyne K.1950) 
Beberapa penelitian terhadap tanaman pare telah dilaporkan, antara 
lain yang telah dilakukan bahwa ekstrak daun pare diklorometana 
mengandung senyawa Momordicin I (Puspawati, 2008), penelitian Tarmudji 
adalah pemberian ekstrak n-hexan 100% dan ekstrak kloroform 90% dapat 
membunuh cacing Haemonchus contortus pada domba dan menurut Lucie 
Widowati peneliti sebelumnya mengatakan pemberian perasan dan infus 
daun segar atau kering mempunyai khasiat anthelmintik terbesar 
(hhtp://www.indoflorist.com. 2009 ). 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas telah dilakukan pengujian 
antiaskariasis infus daun pare (Momordica  chantia L) terhadap cacing 
Ascaris lumbricoides var.suum secara in vitro yang dibandingkan dengan 









B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini terdiri atas: 
1. Apakah infusa daun pare ( Momordica charantia L ) dapat bekerja 
sebagai antiaskariasis  terhadap cacing Ascaris lumbricoides? 
2. Berapakah konsentrasi infusa daun pare (Momordica chantia L) yang 
dapat bekerja sebagai antiaskariasis? 
3. Bagaimana Tinjauan Islam tentang fungsi infusa daun Pare? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antiaskariasis infusa 
daun pare(Momordica charantia L) terhadap cacing Ascaris lumbricoides. 
2. Kegunaan 
 Teoritis 
Menambah wawasan masyarakat tentang penggunaan tanaman 
sebagai obat, khususnya penggunaan daun pare sebagai obat 
cacing. 
 Praktisi 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini masyarakat dapat 
menerapkan penggunaan tanaman sebagai pengganti obat 











A. Uraian Tanaman Pare 
1. Klasifikasi Tanaman  
Regnum : Plantae 
Sub Regnum   : Tracheobionta 
 Super Divisi  : Spermatophyta 
Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas    : Magnoliopsida 
 Sub Kelas   : Dilleniidae 
Bangsa   : Violales 
Suku    : Cucurbitaceae 
Marga    : Momordica 
Jenis    : Momordica charantia Linn (Benson, 1956). 
2. Nama Lain 
Makassar: Paria; Bali: Paya; Batak: Peria; Bima: Paria; Bugis: Paria; 
Gorontalo: Belenggede; Buru: Paparia; Halmahera: Papare; Jawa: Pare; 
Madura: Peria,Pepare; Pulau Roti: Paliak, Pariak; Pulau Seram: 
Papariane, Pariane, Papari; Sumba: Paita; Sunda: Paria; Ternate: 









3. Morfologi Tanaman  
Tumbuhan semusim, merambat atau memanjang dengan alat pembelit 
berupa sulur, bercabang banyak. Dapat tumbuh baik di daratan rendah tanpa 
memerlukan banyak sinar matahari, pare tumbuh liar atau dibudidayakan 
untuk diambil buahnya. Batang berusuk lima panjangnya 2-5 m, batang yang 
masih muda  berambut rapat. Daunya tunggal dan bertangkai, letaknya 
berselang-seling, berbentuk bulat telur, terbagi menjadi 5-7, pangkalnya 
berbentuk jantung, warna daunnya hijau tua. Bunganya tunggal, bertangkai 
panjang dan berwarna kuning. kemudian buahnya bulat memanjang, dengan 
8-10 rusuk, bentuknya memanjang berbintil-bintil tidak beraturan, rasanya 
pahit, panjangnya 8-30 cm dan berwarna hijau, bila buah sudah ranum 
warnanya berubah menjadi oranye yang pecah dengan 3 katup. Biji buah 
pare sangat banyak,berwarna cokelat kekuningan, berbentuk pipih 
memanjang dan keras dengan alur tidak beraturan (Dalimartha Setiawan, 
2003). 
4. Kandungan Kimia 
Daun Pare mengandung zat pahit momardicima, damar, asam damar 
dan minyak lemak sedikit sedangkan kandungan kimia dari tanaman pare 
adalah Momordisin, Saponin, Alkohol (Sastroamidjojo Seno, 1997) 









1. Klasifikasi Hewan Uji 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Nematoda 
Kelas  : Secementea 
Ordo             : Ascaridida 
Famili  : Ascarididae 
Genus  : Ascaris 
Spesies  : Ascaris lumbricoides 
Cacing ini dikenal di Indonesia  dengan nama cacing gelang dan 
digolongkan dalam nematoda usus yang hidup dalam usus halus. Cacing 
dewasa terdapat dalam usus halus , tetapi kadang-kadang dijumpai berada 
dibagian usus lainya (Soedarto, 1990). 
2. Hospes dan Distribusi 
Hospes atau inang dari Askariasis adalah manusia. Pada manusia, 
larva Ascaris akan berkembang menjadi dewasa dan mengadakan kopulasi 
serta akhirnya bertelur. Penyakit ini sifatnya kosmopolit, terdapat hampir di 
seluruh dunia. Prevalensi askariasis sekitar 70-80%.  
3. Morfologi 
Cacing jantan berukuran sekitar 10-30 cm, sedangkan betina sekitar 
22-35 cm. Pada cacing jantan ditemukan spikula atau bagian seperti untaian 
rambut di ujung ekornya (posterior). Pada cacing betina,  sepertiga depan 





hidup pada usus manusia. Seekor cacing betina dapat bertelur hingga sekitar 
200.000 telur per harinya. 
 
Gambar 1. Telur yang berisi embrio 
(http://www.wikipedia.com) 
 Telur yang telah dibuahi berukuran 60 x 45mikron. Sedangkan telur 
yang tak dibuahi, bentuknya lebih besar sekitar 90 x 40 mikron. Telur yang 
telah dibuahi inilah yang dapat menginfeksi manusia (Gandahusada, 2006). 
4. Siklus hidup 
Telur yang telah dibuahi keluar dari tubuh bersama tinja tetapi belum 
membelah, baru setelah kira-kira 3 minggu dalam telur terbentuk L1 ( Larva 
stadium pertama) dan kemudian berubah menjadi L2. Kemudian bentuk L2 
itu tertelan oleh manusia lalu masuk dalam usus halus dan L2 yang 
berbentuk rabditiform itu menetas. L2 itu segera menembus dinding usus, 
memasuki pembuluh limfe. Melalui sirkulasi darah portal (vena porta 
hepatis) larva masuk ke dalam hati. Diduga dalam hati itu mulai terbentuk 
L3 yang biasanya akan terbawa oleh darah ke jantung dan seterusnya ke 
paru, tetapi kebanyakan ahli berpendapat L3 terbentuk dalam paru. Dalam 
paru berubah menjadi L4, lama waktu sejak telur ditelan sampai ke paru itu 





batuk dan demam, karena ukuran besarnya L4 itu ( 0,02 mm ) melebihi 
ukuran kapiler paru ( 0,01 mm) maka mengakibatkan dinding kapiler pecah 
dan L4 memasuki alveoli. Setelah tinggal beberapa lama dalam alveoli (2-3 
minggu) larva yang telah tumbuh itu terbawa ke bronkiol, lalu ke bronkus, 
terus ke trakea dan epiglottis, kemudian turun ke esofagus dan kembali ke 
usus. Dalam usus L4 berubah menjadi L5 dan tumbuh menjadi cacing 
gelang dewasa betina atau jantan. Periode prepaten kira-kira 2 bulan dan 
cacing dewasa dapat hidup selama 12-18 bulan. 
 
Gambar 2. Siklus hidup Ascaris lumbricoides  
(http://www.wikipedia.com) 
Kemungkinan besar larva yang sampai dalam paru lalu terbawa oleh 
aliran darah masuk ke jantung kiri melalui vena paru dan seterusnya 





5. Patologi dan Gejala Klinis 
Gejala askariasis berhubungan erat dengan daur hidup Ascaris 
lumbricoides, komplikasi dan reaksi alergis yang ditimbulkannya. Oleh 
sebab itu simptomatologi askariasis dapat dibagi menjadi askariasis 
intestinal, askariasis pulmonalis, alergi terhadap Ascaris lumbricoides dan 
komplikasi-komplikasi askariasis (Stephenson,Holland.1987). 
Kelainan-kelainan yang terjadi pada tubuh penderita terjadi akibat 
pengaruh migrasi larva dan adanya cacing dewasa. Migrasi larva cacing 
dalam jumlah besar di paru-paru penderita akan menimbulkan pneumonia 
dengan gejala berupa demam, batuk, sesak, dan dahak berdarah, yang 
umumnya disertai oleh urtikaria dan eosinofil sekitar 20 persen. Pneumonia 
disertai gejala alergi ini disebut sebagai sindrom Loeffler atau Ascaris 
pneumonia. Cacing Ascaris lumbricoides dewasa dalam jumlah yang besar 
(hiperinfeksi) terutama pada anak-anak, dapat menimbulkan kekuran gizi. 
Selain itu cairan tubuh cacing dapat menimbulkan reaksi tifoid disertai tanda 
alergi misalnya urtikaria, edema di wajah, konjungtivitas dan iritasi 
pernapasan bagian atas (Soedarto.1990). 
Pada infeksi berat, terutama pada anak dapat terjadi malabsorpsi 
sehingga memperberat keadaan malnutrisi. Efek yang serius terjadi bila 
cacing-cacing ini menggumpal dalam usus sehingga terjadi obstruksi usus 
(Ileus). Pada keadaan tertentu cacing dewasa mengembara ke saluran 
empedu, ependiks atau ke bronkus, dan menimbulkan keadaan-keadaan 





Patogenesis askariasis bervariasi tergantung dari stadium parasit dan 
lokasi dalam hospes. Gejala-gejala yang khas berupa sakit kepala, nyeri otot, 
batuk dan demam. Gejala yang nyata dapat berupa nyeri otot dan kolik di 
daerah pusat atau epigastrium, perut buncit, mual dan kadang-kadang 
sampai muntah, anoreksia, susah tidur dan diare tetapi apabila cacing ini 
menembus dinding usus dan memasuki jantung atau otak dapat 
mengakibatkan kematian (Rempengan. 1995). 
6. Diagnosis 
Untuk menegakkan diagnosis yang pasti yaitu harus ditemukan cacing 
dewasa atau telur cacing. Cacing dewasa ditemukan pada tinja penderita 
atau bila cacing keluar sendiri baik melaui mulut atau hidung karena 
muntah. Adanya telur dalam tinja memastikan diagnosis askariasis, bentuk 
telur cacing yang khas dalam tinja pasien atau di dalam cairan empedu 
melalui pemeriksaan mikroskopik. Untuk membantu menegakkan diagnosis, 
pemeriksaan darah menunjukkan adanya eosinofil pada stadium infeksi, 
sedangkan “Stratch test” pada kulit menunjukkan reaksi yang positif. 
(Kelompok Kerja Ilmiah. 1993 ; Stephenson dan Hollan.1987).  
Pada banyak kasus ada askariasis yang memerlukan operasi, sulit 
untuk menegakkan diagnosis sebelum operasi, meskipun diagnosis 
askariasis biliaris dapat ditegakkan dengan sinar-X dan pemeriksaan empedu 
serta endoskopi (Tomio,1994). 





       Obat-obat yang di gunakan untuk mengobati penyakit  Askariasis 
adalah : 
1. Tiabendazol (Minzolum) 
Zat ini merupakan anthelmintika spektrum luas, disamping 
dipakai untuk penanganan askariasis dan enterobiasis. Tiabendazol 
merupakan obat pilihan terhadap Strongyloides dan Trichinella serta 
terhadap Trichuris. 
Mekanisme Kerja yang jelas belum diketahui. Di samping  
hambatan fumarat reduktase yang spesifik pada cacing, juga ditunjukkan 
adanya blockade pembebasan asetilkolin esterase cacing. Setelah 
pemberian oral, tiabendazol akan diabsorpsi dengan cepat dari saluran 
cerna. Metabolit utamanya adalah 5-hidroksi tiabendazol, yang 
tersulfatasi dan terglukuronidasi. Ekskresi terutama terjadi melalui 
ginjal. 
Pengaturan dosis : sehari 2 kali 25 mg/kg selama 3 hari. Efek 
samping yang dapat terjadi adalah: pusing, sakit kepala, bingung, 
muntah , gangguan saluan cerna serta kadang-kadang telinga berdenging 
dan gangguan pengaturan darah yang hipotonik. 
2. Piperazin (Tasnon, Vermicompren)  
Berkhasiat pada askariasis dan enterobiasis (oksiuriasis), akan 
tetapi saat ini untuk indikasi tersebut lebih dipilih pirantel-pamoat. 
Piperazin menstabilkan potensial membran otot cacing dan dengan ini 





Dosis harian adalah dua kali 35 mg/kg (dihitung sebagai 
piperazinheksahidrat) selama dua sampai tiga hari. Efek samping 
(nausea, muntah, gangguan lambung usus) umumnya jarang sekali. Pada 
orang yang mengalami kerusakan serebral sebaliknya, sering terjadi 
serangan kejang serta ataksia sebentar dan gangguan penglihatan 
(Mutschler. 1991). 
3. Pirantel Pamoat 
Mula-mula pirantel pamoat digunakan untuk memberantas 
cacing kremi, cacing gelang, dan cacing tambang pada hewan. Ternyata 
pirantel cukup efektif dan kurang toksik sehingga sekarang digunakan 
pada manusia untuk mengobati infestasi cacing-cacing tersebut diatas 
dan T. orientalis. Pirantel dipasarkan sebagai garam pamoat yang 
berbentuk Kristal putih, tidak larut dalam alkohol maupun air, tidak 
berasa dan bersifat stabil. Oksantel pamoat merupakan analog m-
oksifenol dari pirantel yang efektif dalam dosis tunggal untuk 
T.trichiura. 
Efek antelmenthik : Pirantel pamoat terutama digunakan untuk 
memberantas cacing gelang, cacing kremi dan cacing tambang. Pirantel 
pamoat dan analognya menimbulkan depolarisasi pada otak cacing dan 
meningkatkan frekuensi impuls, sehingga cacing mati dalam keadaan 
kolinesterasi, terbukti pada askaris dengan  meningkatnya kontraksi otot. 
Farmakokinetik : Absorbsinya melalui usus tidak baik dan sifat 





pamoat sebagian besar bersama tinja, dan kurang dari 15 % diekskresi 
bersama urin dalam bentuk utuh dan metabolitnya. 
Efek Nonterapi dan Kontra Indikasi : Efek samping pirantel 
pamoat jarang, ringan dan bersifat sementara, misalnya keluhan saluran 
cerna, demam dan sakit kepala. Penggunaan obat ini pada wanita hamil 
dan anak usia dibawah 2 tahun tidak dianjurkan, karena studi untuk ini 
belum ada. Karena kerjanya berlawanan dengan piperazin maka pirantel 
pamoat tidak boleh digunakan bersama piperazin. Penggunaannya harus 
hati-hati pada penderita dengan riwayat penyakit hati, karena obat ini 
dapat meningkatkan SGOT pada beberapa penderita. 
Indikasi : pirantel pamoat merupakan obat terpilih untuk cacing 
gelang, cacing tambang, cacing kremi dan cacing cambuk dengan dosis 
tunggal angka penyembuhannya cukup tinggi. Untuk infestasi campuran 
dengan T.trichiura perlu dikombinasikan dengan oksantel pamoat.  
Sediaan : Pirantel pamoat tersedia dalam bentuk sirop berisi 50 
mg pirantel basa/ml serta tablet 125 mg dan 250 mg. Dosis tunggal yang 
dianjurkan 10 mg/kg BB, dapat diberikan setiap saat tanpa dipengaruhi 
oleh makanan atau minuman. Untuk enterobiasis (infestasi cacing kremi) 
dianjurkan mengulang dosis setelah 2 minggu. Pada infeksi 







Levamisol adalah isomer dari tetramisol yang memiliki efek 
antelmintik sedangkan tetramisol merupakan derivate sintetik dari 
imidazotiazol. 
Efek anthelmintik : Dengan dosis tunggal levamisol 
memperlihatkan efektivitas yang tinggi terhadap Askaris dan 
Trichostrongylus. Obat ini meningkatkan frekuensi aksi potensial dan 
menghambat tranmisi neuromuscular cacing, sehingga cacing 
berkontraksi diikuti dengan paralisis tonik, kemudian mati. 
Levamisol tersedia sebagai levamisol hidroklorit dalam tablet 
25, 40 dan 50 mg serta sirop 40 mg/5 ml. Untuk askariasis dosis tunggal 
50-150 mg pada orang dewasa dan 3 mg/kgBB pada anak dapat 
memusnahkan 90-100% parasit, sedangkan untuk cacing tambang masih 
belum ditemukan dosis yang tepat. 
5. Mebendazol (Vermox),  
Sama seperti tiabendazol senyawa ini merupakan turunan 
benzimidazol, dan sangat berkhasiat terhadap berbagai Nematoda. Obat 
ini merupakan pilihan pada serangan cacing Trichuris. Efek 
vermisidanya didapat karena hambatan pada pemasukan glukosa 
kedalam parasit. 
Pengaturan dosis yaitu sehari dua kali 100 mg tiga hari berturut-turut 
Efek samping dari zat yang ditoleransi dengan baik ini adalah kadang-
kadang ada keluhan usus (Mutschler,1991).                            





Pirantel Pamoat (Gennaro, 1985) 
Sinonim : Pyrantel embonat, Pirantel pamoate; 1,4,5,6-tetrahidro-1-
methyl-2-(E)-2(2-thienyl) Vinyl pyrimidine 4,4-
methylenebis (3-hydroxy-2-naphthoate) 
Rumus Kimia  : C11H14N2S C23H16O6 
Berat Molekul  : 594,68 
Pemerian          : Serbuk kuning hingga coklat, tidak berbau, terdekomposisi 
dengan lambat oleh cahaya, tidak higroskopis, stabil 
dengan pemanasan. 
Kelarutan            :  Praktis tidak larut dalam air dan metal alcohol, agak larut 
dalam dimetil fomamin. 
Kegunanaan              : Anthelmintik 
D. Infusa 
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia 
dengan air pada suhu 90o C selama 15 menit. Cara ini sangat sederhana dan 
sering digunakan oleh perusahaan obat tradisional. 
Infusa dibuat dengan cara : 
1. Membasahi simplisia, biasanya dengan volume air 2 kali bobot bahan. 
2. Simplisia ditambah dengan air 100 cc dan dipanaskan selama 15 menit 
pada suhu 90o C. Umumnya untuk 100 bagian sari diperlukan 10 bagian 
simplisia. 
3. Untuk memindahkan penyarian kadang-kadang perlu ditambahkan bahan 





a. Asam sitrat untuk infus kina. 
b. Kalium atau Natrium karbonat untuk infus kelembak 
4. Diserkai dalam keadaan panas kecuali bahan simplisia yang mengandung 
bahan yang mudah menguap  (Anonim. 1986). 
E.Tinjauan Islam mengenai Fungsi Infusa daun Pare 
Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling umum 
tersebar dan menjangkiti lebih dari 2 miliar manusia di seluruh dunia. 
Walaupun tersedia obat-obat baru yang lebih spesifik dengan kerja lebih 
efektif,  penyakit cacingan masih tetap merupakan suatu masalah karena 
kondisi sosial-ekonomi di beberapa bagian dunia (Tan dan Rahardja 2002). 
Cacingan merupakan masalah kesehatan yang perlu ditangani secara 
serius mengingat cukup banyak penduduk terutama anak-anak yang menderita 
cacingan dan dapat menurunkan daya tahan tubuh terhadap suatu penyakit serta 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan anak karena cacing-cacing itu 
mengambil sari-sari makanan yang diperlukan tubuh, seperti protein, 
karbohidrat dan zat besi (Mursito Bambang, 2004).  
Tindakan pencegahan utama terhadap cacingan tidak hanya  terletak 
pada obat, namun juga penjagaan higienitas sehari-hari mulai lingkungan 
sekitar, tempat bermain anak, anjuran mencuci tangan dengan sabun, memakai 
alas kaki bila keluar rumah hingga kebersihan makanan sehari-hari seperti 
pencucian sayuran dan cara memasak yang benar.  
Kebersihan (an-nazhafah) merupakan sesuatu yang dicintai Allah 





an-nazhaafatu minal iiman) juga didukung sebuah hadits yang menurut Imam 
Suyuthi bin Hasan, yakni Nabi SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah Ta’ala adalah baik dan mencintai kebaikan, 
bersih dan mencintai kebersihan, mulia dan mencintai kemuliaan, dermawan 
dan mencintai kedermawanan. Maka bersihkanlah halaman rumahmu dan 
janganlah kamu menyerupai orang Yahudi.” (HR. Tirmidzi).  
Hadits di atas menunjukkan bahwa kebersihan (an-nazhafah) 
merupakan sesuatu yang dicintai Allah SWT. Menjaga kebersihan segala 
sesuatu merupakan bukti atau buah keimanan seorang muslim, karena dia telah 
beriman bahwa Allah SWT adalah Dzat Yang Mahabersih (nazhiif).  
Jadi sebagai seorang muslim hendaknya kita menjaga kebersihan 
karena selain merupakan sesuatu yang sangat dicintai oleh Allah SWT juga 
dapat mencegah terjadinya penyakit terutama penyakit menular dan penyakit 
yang disebabkan oleh parasit.  
Dampak yang ditimbulkan oleh penyakit gelang ini sangat banyak 
diantaranya kekurangan gizi pada anak-anak dan pada orang dewasa dapat 
menyebabkan terganggunya aktifitas, bahkan dapat menyebabkan kematian 
jika tidak diberiakan tindakan pengobatan.  
Kecenderungan di masyarakat sekarang ini adalah lebih memilih obat-
obat yang berasal dari tanaman dari pada obat-obat sintetik. Salah satu tanaman 
yang digunakan untuk mengobati penyakit kecacingan adalah daun Pare.  







“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik” 
 






“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?” 
 
Firman Allah SWT QS.Al An’aam : 99 : 
 
 
Terjemah :  
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka 
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 





yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 




 Tanaman Pare adalah salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Tanaman Pare adalah tanaman yang seluruh bagian tanamannya berasa pahit 
bahkan buahnya, walaupun berasa pahit tetapi tanaman ini mempunyai banyak 
sekali manfaat baik sebagai obat ataupun makanan contohya buah pare, setelah 
diolah dapat menjadi bahan makanan yang enak rasanya selain itu dapat 
digunakan sebagai obat. Disini dapat dilihat tanda-tanda kekuasaan Allah, 
bahwa tanaman yang seluruh bagian tanamannya berasa pahit ternyata bisa 






 “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian 
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.” 
 
Selain itu semua bagian tanaman Pare berkhasiat sebagai obat, mulai 











“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.” 
 
 
Firman Allah SWT QS. Thaahaa : 53 : 
 
 
Terjemah :  
 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang 
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” 
  
 Dari ayat-ayat diatas Allah SWT menyuruh manusia untuk berpikir 
tentang segala ciptaannya. Allah SWT menurunkan hujan dari langit agar 
tanaman dapat tumbuh dan tanaman itu tidak ditumbuhkan secara percuma, 
tanaman itu mempunyai kegunaan baik sebagai obat, makanan ataupun racun. 









A. Alat dan bahan yang digunakan 
1. Alat-alat yang digunakan  
Alat yang digunakan adalah Panci infus, gelas ukur, timbangan 
analitik, inkubator, kain flannel, corong gelas, gelas piala, kompor listrik, 
cawan petri 20 cm, thermometer. 
2. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan adalah air suling, daun pare (Momordica 
charantia L), larutan NaCl fisiologi, Pirantel pamoat (Combantrin) 0,1%. 
B. Metode Kerja 
1. Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan berupa daun pare (Momordica charantia 
L) diperoleh di kelurahan Samata, kecamatan Sungguminasa, kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan pada pukul 09.00 WITA. Pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan cara mengambil daun kelima dari pucuk tanaman pare 
(Momordica charantia L). Daun pare (Momordica charantia L.) kemudian 
dicuci hingga bersih dengan air mengalir. 
2. Pembuatan Infusa 
Infusa daun pare dibuat dengan konsentrasi 3,5% b/v , 7% b/v , 
14% b/v. Cara pembuatan infusa daun pare dengan konsentrasi 3,5% b/v 
adalah sampel dipotong-potong kecil kemudian ditimbang 3,5 g dan 







dipanaskan selam 15 menit dihitung mulai suhu di dalam panci infus 
mencapai 90o C, Infusa disaring sewaktu masih panas dan ditambahkan 
dengan air panas secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume 
infusa yang dikehendaki. Diulangi pembuatan infus ini dengan berat 
sampel 7 g dan 14g. 
3. Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji   
Hewan uji yang digunakan adalah cacing Ascaris lumbricoides 
yang diperoleh dari rumah potong ternak babi. Cacing diambil dari usus 
babi yang baru dipotong, kemudian dimasukkan kedalam termos yang 
berisi larutan NaCl fisiologis suhu 37,5o C sebelum digunakan cacing 
terlebih dahulu dicuci dengan air mengalir. 
Cacing yang dipakai adalah cacing yang masih hidup menunjukkan 
gerakan aktif, berukuran hampir sama dan yang disimpan tidak lebih dari 
24 jam setelah diambil dari tempat pemotongan hewan.  
4. Perlakuan Terhadap Cacing 
Cacing dibagi menjadi V kelompok perlakuan. Tiap kelompok 
terdiri atas 5 ekor cacing yang direndam dalam infusa daun pare. 
1. Kelompok I, air suling sebagai kontrol 
2. Kelompok II, dengan konsentrasi 3,5% b/v 
3. Kelompok III, dengan konsentrasi 7 % b/v 
4. Kelompok IV, dengan konsentrasi 14 % b/v 






5. Pelaksanaan Uji Efek Antiaskariasis Secara In Vitro 
Sampel uji masing-masing dimasukkan ke dalam cawan petri 
berdiameter 20 cm yang telah disiapkan, kemudian masing-masing sampel 
dimasukkan 5 ekor cacing Ascaris lumbricoides ke dalamnya dan 
diusahakan agar cacing terendam semua. Cawan kemudian dimasukkan ke 
dalam inkubator pada suhu 37,5o C selanjutnya dilakukan pengamatan 
terhadap jumlah cacing yang mati pada setiap jam sampai pada jam ke-1, 
2, 3, 4, 5, dan dilanjutkan pada jam ke-6, 12, 18, dan jam ke- 24. 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengusik cacing dengan 
batang pengaduk. Jika diam, cacing tersebut dipindahkan ke dalam air 
suhu 50o C dan diamati kembali gerakannya. Setiap cacing yang 
memperlihatkan gerakan yang pasti pada kedua arah dicatat sebagai masih 
hidup, sedangkan yang sama sekali tidak bergerak atau yang hanya 
memperlihatkan gerakan kecil memilin pada salah satu ujungnya dicatat 
sebagai mati. Pengujian diulangi sebanyak tiga kali. Setiap kali 
menggunakan cacing yang baru (Agam 1998). 
6. Pengumpulan dan Analisis Data 
Jumlah cacing yang mati pada setiap satuan waktu tertentu dicatat, 










                                           
Pengamatan setiap jam 1,2,3,4,5,6,12,18,24 
Dicatat waktu kematian cacing 
Pengumpulan data dan analisa data 
Ascaris lumbricoides var.suum 
25 ekor 
Sampel daun pare 
(Momordica charantia 
L.) 
Infus daun pare                
(Momordica charantia L.) 
Konsentrasi infus daun 
pare 











           KLP V 
Pirantel pamoat 0,1% 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  Penelitian 
Hasil pengujian antiaskariasis infusa daun Pare (Momordica charantia 
L.) terhadap cacing Ascaris lumbricoides  adalah sebagai berikut: 
1. Perendaman dalam infusa daun Pare 3,5% b/v mulai menyebabkan 
kematian cacing pada jam ke-2 sebesar 10%, jam ke-3 sebesar 11,11%, 
jam k-4 sebesar 22,22%, jam ke-5 sebesar 38,89%, jam ke-6 sebesar 
44,44%, jam ke-12 sebesar 61,11%, jam ke-18 sebesar 72,22% dan 
jam ke-24 sebesar 100%. 
2. Perendaman dalam infusa daun Pare 7% b/v mulai menyebabkan 
kematian cacing pada jam ke-2 sebesar 38,89%, jam ke-3 sebesar 
44,44%, jam ke-4 sebesar 61,11, jam ke-5 sebesar 72,22% dan jam 
ke-6 sampai jam ke-24 sebesar 100%. 
3. Perendaman dalam infusa daun Pare 14% b/v mulai menyebabkan 
kematian pada cacing pada jam-1 sebesar 38,89%, jam ke-2 sebesar 
38,89%, jam ke-3 sebesar 51,11%, jam ke-4 sebesar 88,89% dan jam 
ke-5 sampai jam ke-24 sebesar 100%. 
4. Perendaman dalam larutan Pirantel Pamoat (Combantrin) 0,1% b/v 










Infeksi oleh cacing merupakan penyakit rakyat. Diperkirakan 60% 
lebih anak-anak di Indonesia menderita infeksi cacing. Pada penelitian ini 
digunakan sampel daun Pare (Momordica charantia L.) berupa sediaan infusa 
dengan konsentrasi 3%, 7,5%,dan 14% b/v. Daun Pare mengandung zat pahit 
momardicima, damar, asam damar dan minyak lemak sedikit sedangkan 
kandungan kimia dari tanaman pare adalah Momordisin, Saponin, Alkohol 
(Sastroamidjojo Seno, 1997; Dalimartha Setiawan, 2003). 
 Untuk hewan ujinya  digunakan cacing Ascaris lumbricoides, cacing 
ini merupakan golongan nematoda (cacing yang hidup di usus) yaitu jenis 
cacing yang paling banyak menjangkiti manusia. Cacing ini diambil dari usus 
babi, menurut Goeze (1782) cacing gelang yang berasal dari babi dianggap 
merupakan asal cacing gelang yang ada pada manusia (Marquardt. 1985).  
Cacing yang diambil dari usus babi dimasukkan dalam wadah yang 
berisi larutan NaCl fisiologis sebelum digunakan gunanya agar cacing tidak 
mengalami stres karena perubahan kondisi yang drastis. Cacing dibagi 5 
kelompok perlakuan , tiap kelompok terdiri dari 5 ekor cacing yang direndam 
dalam infus daun Pare. Kelompok pertama air suling sebagai kontrol negatif, 
kelompok kedua dengan konsentrasi 3,5% b/v, kelompok ketiga dengan 
konsentrasi 7,5% b/v, kelompok keempat dengan konsentrasi 14% b/v, dan 
kelompok kelima dengan Pirantel pamoat (Combantrin) 0,1% sebagai kontrol 
positif. Pengamatan dilakukan setiap 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 12, dan 24 jam dengan 





yang bersuhu 500C untuk menstimulasi otot cacing untuk bergerak. Kemudian 
dicatat waktu dan jumlah cacing yang mati.        
Obat-obat yang digunakan untuk mengobati penyakit askariasis adalah 
Tiabendazol, Piperazin, Pirantel Pamoat, Mebendazol dan Levamisol. Sebagai 
pembanding digunakan Pirantel pamoat karena merupakan salah satu obat 
pilihan untuk askariasis. Kerjanya melumpuhkan bentuk cacing dewasa dan 
yang belum dewasa dengan blokade neuromuskuler (Mustchler. 1991) serta 
menimbulkan depolarisasi  pada otak cacing dan meningkatkan frekuensi 
implus sehingga cacing mati dalam keadaan kolinesterasi, absorbsinya kurang 
kuat diusus sehingga sifat ini dapat memperkuat efek antiaskariasisnya 
(Ganiswarna. 1995) 
Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa infusa daun pare mempunyai 
efek antiaskariasis. Pada konsentrasi 3,5% b/v sudah memperlihatkan efek 
kematian pada jam ke-2 sebesar 10% dan baru pada jam ke-24 
memperlihatkan efek 100%, konsentrasi 7% b/v  memperlihatkan efek 
kematian pada jam ke-2 sebesar 38,89% dan pada jam ke-6 sudah 
memperlihatkan efek sebesar 100%, dan konsentrasi 14% b/v memperlihatkan 
efek kematian pada jam pertama sebesar 38,89% dan pada jam ke-5 
memperlihatkan efek kematian 100%, disini dapat dilihat konsentrasi 14% b/v 
mempunyai efek antiaskariasis yang cukup besar.  
Perbedaan jumlah cacing yang mati antara sediaan uji dan pembanding 
kemungkinan karena infusa daun pare mengandung berbagai macam 





diperlukan konsentrasi yang besar lain halnya dengan pirantel pamoat yang 
berupa bahan aktif tunggal, sehingga dengan konsentrasi yang kecil dapat 
menyebabkan kematian pada cacing.  
Hasil analisis statistika menggunakan percobaan factorial terhadap 
waktu dan konsentrasi memperlihatkan adanya pengaruh konsentrasi yang 
digunakan dan waktu perendaman yang sangat nyata terhadap jumlah cacing 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Infusa daun Pare memiliki aktifitas sebagai anti askariasis pada cacing 
gelang dengan persentase kematian cacing 100% untuk konsentrasi 3,5% 
b/v pada jam ke-24, untuk konsentrasi 7% b/v sebesar 100% pada jam  
ke-6 dan untuk konsentrasi 14% b/v sebesar 100% pada jam ke-5. 
2. Konsentrasi yang paling kuat efek antiaskariasisnya dari ketiga konsentrasi 
diatas adalah konsentrasi 14% b/v. 
3. Islam senantiasa menyuruh manusia menjaga kebersihan karena 
kebersihan merupakan sesuatu yang dicintai Allah SWT dan dengan 
menjaga kebersihan merupakan kunci utama agar kita terhindar dari 
penyakit cacingan.    
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai zat aktif tanaman daun 
Pare (Momordica charantia L.) yang berkhasiat secara khusus sebagai 
antiaskariasis dan secara umum sebagai anthelmintik. 
2. Semoga dengan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 
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Pengamatan setiap jam 1,2,3,4,5,6,12,18,24 
Dicatat waktu kematian cacing 
Pengumpulan data dan analisa data 
Ascaris lumbricoides var.suum 
25 ekor 
Sampel daun pare 
(Momordica charantia 
L.) 
Infusa daun pare                
(Momordica charantia L.) 
Konsentrasi infusa daun pare 
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Pirantel pamoat 0,1% 













3,5% 7% 14% 0,1% 
1 0 0 2 5 0 
 0 0 2 5 0 
 0 0 3 5 0 
2 0 2 2 5 0 
 0 2 2 5 0 
 1 3 3 5 0 
3 0 2 3 5 0 
 1 3 3 5 0 
 2 3 4 5 0 
4 0 4 5 5 0 
 2 4 5 5 0 
 3 3 4 5 0 
5 2 5 5 5 0 
 2 4 5 5 0 
 3 4 5 5 0 
6 2 5 5 5 0 
 3 5 5 5 0 
 3 5 5 5 0 
12 3 5 5 5 0 
 4 5 5 5 0 
 4 5 5 5 0 
18 4 5 5 5 0 
 4 5 5 5 0 
 5 5 5 5 0 
24 5 5 5 5 0 
 5 5 5 5 0 


















Tabel 2. Rata-rata Persentase Jumlah Cacing yang Mati 
Jam 
ke 
Infusa daun Pare % b/v Pirantel 
Pamoat 
Aquades 
3,5 % 7% 14% 0,1% 
1 0 0 38,89 100 0 
2 10 38,89 38,89 100 0 
3 11,11 44,44 51,11 100 0 
4 22,22 61,11 88,89 100 0 
5 38,89 72,22 100 100 0 
6 44,44 100 100 100 0 
12 61,11 100 100 100 0 
18 72,22 100 100 100 0 
24 100 100 100 100 0 
 
Tabel 3. Jumlah dan Rata-rata Kematian Cacing 
 
 K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 
T1 0 0 2 5 0  
 0 2 2 5 0  
 0 2 3 5 0  
∑ 0 4 7 15 0 26 
Rata2 0 1,33 2,33 5 0 8,66 
T2 0 2 2 5 0  
 0 2 3 5 0  
 1 3 3 5 0  
∑ 1 7 8 15 0 31 
Rata2 0,33 2,33 2,67 5 0 10,33 
T3 0 2 3 5 0  
 1 3 3 5 0  
 2 3 4 5 0  
∑ 3 8 10 15 0 36 
Rata2 1 2,66 3,33 5 0 11,99 
T4 0 4 5 5 0  
 2 4 5 5 0  
 3 3 4 5 0  
∑ 5 11 14 15 0 45 
Rata2 1,67 3,67 4,6 5 0 14,34 
T5 2 5 5 5 0  
 2 4 5 5 0  
 3 4 5 5 0  
∑ 7 13 15 15 0 50 
Rata2 2,33 4,33 5 5 0 16,66 
T6 2 5 5 5 0  
 3 5 5 5 0  





∑ 8 15 15 15 0 53 
Rata2 2,67 5 5 5 0 17,67 
T7 3 5 5 5 0  
 4 5 5 5 0  
 4 5 5 5 0  
∑ 11 15 15 15 0 56 
Rata2 3,67 5 5 5 0 18,67 
T8 4 5 5 5 0  
 4 5 5 5 0  
 5 5 5 5 0  
∑ 13 15 15 15 0 58 
Rata2 4,33 5 5 5 0 19,33 
T9 5 5 5 5 0  
 5 5 5 5 0  
 5 5 5 5 0  
∑ 15 15 15 15 0 60 
Rata2 5 5 5 5 0 20 
 
∑ 63 103 114 135 0 415 
Rata2 21 34,32 37,33 45 0 137,65 
 
Keterangan :  
 T1-T6  = Perendaman jam ke-1 sampai ke-6 
 T7 = Perendaman jam ke-12 
 T8 = Perendaman jam ke-18 
 T9 = Perendaman jam ke-24 
 K1-K3 = Infusa daun Pare 3,5%; 7% dan 14% b/v 
 K4 = Pirantel Pamoat 0,1% 





















Lampiran A. Perhitungan Jumlah cacing yang mati pada jam ke-1, ke-2, ke-3, 
ke-4, ke-5, ke-6, ke-12, ke-18 dan ke-24 berdasarkan metode rancangan faktorial. 
 
Menghitung Derajat Bebas (DB) Total dengan rumus DBtotal = r x t – 1   
DBtotal = (5 x 9 x 3) – 1    
DBtotal = 134 
Menghitung Derajat Bebas (DB) Perlakuan dengan rumus DBperlakuan = t – 1  
DB perlakuan = 9 – 1 
DB perlakuan = 8 
Menghitung Derajat Bebas (DB) Galat dengan rumus DBtotal – DB perlakuan  
DB galat = 134 – 8  
DB galat = 126 
Menghitung Faktor Koreksi (FK) dengan rumus FK = Y..2/ r.t 
FK = (415)2 /(5 x 9 x 3) 
FK = 1275,74 
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) Total dengan rumus JKtotal = Yik 2 – FK  
JK total = (0)2 +…(2)2 +…(0)2 – FK = 1865 – 1275,74      
JK total = 589,26 
Menghitung JK perlakuan dengan rumus JKperlakuan = Y i. 2/ r – FK  
JK perlakuan =[ (0)2 +  (15)2 + (0)2 ]/r – 1275,74  
      = 4694/ (5 x 3) – 1275,74 
JK perlakuan  = 227,84 
Menghitung JK Galat dengan rumus JK galat = JKtotal – JK perlakuan 
JKgalat  = 589,26 – 227,84 
JKgalat  = 361,42 
Menghitung Kuadrat Tengah (KT) Perlakuan dengan rumus KT perlakuan = JK 
perlakuan / DB perlakuan 
KT
 perlakuan = 227,84 / 8 
KT perlakuan = 28,48 
Menghitung Kuadrat Tengah (KT) Galat dengan rumus KT galat = JK galat / DB galat 
KT galat = 361,42/126 
KT galat = 2,86 
Menghitung  F Hitung (FH) Perlakuan dengan rumus FH perlakuan = KT perlakuan / KT 
galat 
FH perlakuan = 28,48/2,86 



















DB JK KT Fh F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 8 227,84 28,48 9,95** 2,01 2,62 
Galat 126 361,42 2,86    
Total 134 589,26 31,34    
 
Keterangan :  
 
 ** = Fh > FT 
      = Sangat berbeda nyata 
 
Koefisian Keragaman (KK) dengan rumus : 
 
           ____ 
KK=√3,67 
           ____      x 100 % 
 Ŷ 
      = 12,52% 
 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
 
BNTα = tα(v) . S_ 
                          d 
  
Dimana =   tα(v)  = nilai baku pada taraf uji α dan derajat bebas galat v 
                   ____ 
     S _ =   √2 KTG 
        d         ____ 
      r  
 
                  ______ 
            =  √2 (2,28)     = 0,718 
                 _______ 
                      3 
 
BNT 0,05  = 1,980 x 0,718 = 1,421 
 





































Gambar 2. Cacing gelang (Ascaris lumbricoides) 







   
 
